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Abstract. Order fulfillment speed (order fulfillment time) is a key performance indicator (Key Performance 

Indicator/KPI) for online shop businesses to maintain marketplace algorithm ratings and customer loyalty. 

This study aims to optimally assign tasks among four online shop administrators (Admin 1, Admin 2, Admin 

3, and Admin 4) to four types of daily workflows, namely Responding to Customer Chats, QC & Product 

Packing, Stock & Content Updates, and Handling Returns & Complaints. A quantitative approach was 

applied through the Assignment Model with the parameter of minimizing the average daily task completion 

time (in minutes) using QM for Windows software version 5. The input data was based on the recording of 

administrators' actual average working time during the twin date sale promotional period. The 

computational processing results using the Hungarian algorithm produced an optimal allocation decision 

that successfully reduced the total task processing time from 185 minutes to 130 minutes. This 29.7% 

reduction in operational duration proves the effectiveness of managerial decisions based on quantitative 

data in eliminating inefficiencies in digital retail businesses. 

Keywords: Online Shop, Assignment Module, QM for Windows, Hungarian Algorithm, Operational 

Efficiency. 

 
Abstrak. Kecepatan pemrosesan pesanan (order fulfillment time) merupakan indikator performa utama 

(Key Performance Indicator/KPI) bagi bisnis toko online untuk mempertahankan penilaian algoritma 

marketplace dan loyalitas pembeli. Penelitian ini bertujuan mengalokasikan tugas secara optimal dari empat 

orang admin toko online (Admin 1, Admin 2, Admin 3, dan Admin 4) ke dalam empat jenis alur kerja 

harian, yaitu Membalas Chat Pelanggan, QC & Packing Produk, Update Stok & Konten, serta Mengurus 

Retur & Komplain. Pendekatan kuantitatif diterapkan melalui Model Penugasan (Assignment Model) 

dengan parameter minimasi rata-rata waktu penyelesaian tugas harian (dalam menit) menggunakan 

bantuan software QM for Windows versi 5. Data input didasarkan pada pencatatan rata-rata waktu kerja 

riil admin selama periode promosi tanggal kembar (twin date sale). Hasil pengolahan komputasi dengan 

algoritma Hungarian melahirkan keputusan alokasi optimal yang berhasil mereduksi total waktu 

pemrosesan tugas dari 185 menit menjadi 130 menit. Pemotongan durasi operasional sebesar 29,7% ini 

membuktikan efektivitas keputusan manajerial berbasis data kuantitatif dalam menghilangkan inefisiensi 

bisnis ritel digital. 

Kata Kunci: Online Shop, Modul Assignment, QM for Windows, Algoritma Hungarian, Efisiensi 

Operasional. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan ekosistem  e-commerce di Indonesia menunjukkan percepatan yang 

signifikan dalam dekade terakhir. Indonesia berada di peringkat kelima dunia dalam hal 

frekuensi belanja online mingguan, dengan 36% populasi berbelanja secara daring setiap 

minggu (Sarjono et al., 2025). Ekonomi digital Indonesia mencapai USD 77 miliar pada 
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tahun 2022, dengan kontribusi  e-commerce sebesar USD 59 miliar atau 77% dari total 

ekonomi digital, dan diproyeksikan tumbuh menjadi USD 130 miliar pada tahun 2025 

(Sarjono et al., 2025). Fenomena ini diperkuat oleh akselerasi digital pasca-pandemi yang 

secara permanen menggeser perilaku konsumen menuju platform daring, menciptakan 

persaingan yang semakin ketat di pasar ritel digital (Sarjono et al., 2025). Perubahan 

perilaku konsumen ini mendorong para pelaku usaha toko online untuk selalu bergerak 

adaptif dan cepat dalam merespons dinamika pasar, di mana kecepatan pemrosesan 

pesanan menjadi indikator utama yang memengaruhi kepuasan pelanggan dan daya saing 

toko di pasar digital (Ridwan, 2025). 

Dalam pengelolaan operasional harian, seller sering kali dihadapkan pada 

tantangan manajemen waktu kerja staf administrasi (admin) yang mencakup berbagai 

aktivitas pelayanan, mulai dari merespons pertanyaan calon pembeli, mengemas barang 

di gudang, memperbarui data inventaris produk, hingga menangani klaim retur barang. 

Keseluruhan aktivitas tersebut harus diselesaikan setiap hari agar reputasi toko tetap 

memiliki rating tinggi di mata algoritma marketplace dan loyalitas pembeli tetap terjaga. 

Namun, kendala operasional yang sering ditemui oleh seller skala kecil hingga menengah 

adalah adanya variasi tingkat kemahiran individual admin terhadap jenis pekerjaan 

tertentu, di mana admin yang sangat lihai dan ramah saat membalas chat pembeli belum 

tentu memiliki ketelitian tinggi dalam melakukan proses pengecekan barang dan 

pengemasan secara cepat (Mufidah et al., 2024). Pembagian tugas yang bersifat subjektif 

dan tidak terstruktur berisiko menimbulkan ketidakseimbangan beban kerja, 

ketidaksesuaian antara kemampuan karyawan dan tugas yang diberikan, serta rendahnya 

efisiensi waktu penyelesaian pekerjaan (Ridwan, 2025). 

Mufidah et al. (2024) mengidentifikasi bahwa peningkatan pesanan secara tiba-tiba, 

khususnya pada periode promosi seperti twin date sale, menimbulkan masalah pada 

alokasi tenaga kerja yang bertugas dalam pengemasan paket. Masalah penempatan ini 

merupakan masalah penugasan (assignment problem) dalam riset operasi, di mana 

diperlukan metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang muncul dalam pelaksanaan 

kegiatan sehingga penggunaan sumber daya dapat maksimal dan efektif (Mufidah et al., 

2024). Penelitian Riskiani & Busrah (2026) menunjukkan bahwa rata-rata waktu 

pengiriman sebelum optimasi sebesar 53,45 menit dapat dikurangi menjadi 41,80 menit 

setelah penerapan metode Hungarian, menghasilkan efisiensi waktu sebesar 11,65 menit. 
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Temuan ini menegaskan bahwa optimasi penugasan memiliki dampak signifikan 

terhadap kinerja operasional. Dalam konteks toko online, waktu yang terbuang akibat 

inefisiensi alokasi tugas dapat dihemat dan dialokasikan untuk peningkatan volume 

penanganan pesanan, sehingga berdampak langsung pada peningkatan pendapatan dan 

kepuasan pelanggan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada beberapa aspek. Pertama, penelitian ini 

menerapkan model penugasan pada konteks operasional toko online dengan empat jenis 

alur kerja yang mencakup seluruh siklus operasional e-commerce, mulai dari layanan 

pelanggan, pengemasan, manajemen inventaris, hingga penanganan komplain. Kedua, 

data yang digunakan merupakan data riil dari periode promosi twin date sale, sehingga 

mencerminkan kondisi operasional dengan tekanan waktu yang tinggi. Ketiga, penelitian 

ini membandingkan hasil optimasi dengan skenario penugasan intuitif dan acak untuk 

menunjukkan secara kuantitatif besarnya inefisiensi yang dapat dihilangkan melalui 

pendekatan berbasis data. Keempat, penggunaan QM for Windows sebagai alat bantu 

komputasi memungkinkan replikasi dan adopsi oleh pelaku usaha dengan sumber daya 

terbatas, sejalan dengan temuan bahwa POM-QM for Windows efektif membantu 

pengambilan keputusan secara cepat dan tepat (Rumetna et al., 2026). Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengalokasikan tugas secara optimal dari empat orang 

admin toko online ke dalam empat jenis alur kerja harian guna meminimalkan total waktu 

penyelesaian tugas menggunakan Model Penugasan berbantuan QM for Windows. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Model Penugasan (Assignment Model) 

Model penugasan merupakan bagian khusus dari pemrograman linear yang 

digunakan untuk mengalokasikan sejumlah sumber daya kepada sejumlah tugas secara 

satu-satu (one-to-one matching). Dalam model penugasan, terdapat sejumlah  m  sumber 

yang ditugaskan ke sejumlah  n  tujuan (satu sumber untuk satu tujuan) sedemikian 

sehingga diperoleh biaya total minimum (Mufidah et al., 2024). Masalah penugasan 

disyaratkan bahwa pekerjaan atau tugas yang harus diselesaikan harus sama banyak 

dengan jumlah sumber daya yang ada, sehingga satu sumber daya hanya dapat 



 

 

mengerjakan satu tugas atau pekerjaan (Mufidah et al., 2024). Karakteristik terpenting 

dari permasalahan penugasan adalah bahwa terdapat hanya satu pekerjaan yang 

ditugaskan untuk satu mesin atau proyek, sehingga model ini sangat sesuai untuk 

menyelesaikan permasalahan alokasi tenaga kerja di berbagai sektor organisasi (Aryata 

& Marendra, 2022). 

Formulasi matematis masalah penugasan dalam bentuk pemrograman linear 

dinyatakan sebagai berikut (Mufidah et al., 2024; Rahmawati et al., 2022): 

Min Z = Σᵢ Σⱼ Cᵢⱼ Xᵢⱼ 

Dengan kendala: 

• Σⱼ Xᵢⱼ = 1, untuk setiap sumber i  (setiap admin hanya mendapat satu tugas) 

• Σᵢ Xᵢⱼ = 1, untuk setiap tugas j  (setiap tugas hanya dikerjakan satu admin) 

• Xᵢⱼ ∈ {0,1} (variabel keputusan biner) 

Dimana Cᵢⱼ menyatakan biaya atau waktu yang dibutuhkan sumber  i  untuk 

menyelesaikan tugas  j , dan Xᵢⱼ bernilai 1 jika sumber  i  ditugaskan pada tugas  j , serta 

bernilai 0 jika tidak (Ridwan, 2025). Masalah penugasan ini merupakan bentuk khusus 

masalah transportasi dengan n tempat asal dan n tempat tujuan, dengan penyelesaian 

berupa 1 (dipasangkan) atau 0 (tidak dipasangkan) (Rahmawati et al., 2022). 

Metode Hungarian 

Algoritma yang umum digunakan untuk menyelesaikan masalah penugasan adalah 

Metode Hungarian. Metode ini ditemukan oleh matematikawan D. Konig dari Hungaria 

dan kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Harold Kuhn pada tahun 1955 serta 

diperbaiki oleh James Munkres pada tahun 1957, sehingga sering disebut juga metode 

Kuhn-Munkres (Ridwan, 2025). Prinsip dasar metode ini adalah melakukan pengurangan 

baris dan kolom dalam matriks efisiensi untuk memunculkan elemen bernilai nol, yang 

kemudian digunakan sebagai basis penugasan optimal (Ibnas et al., 2018). 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah penyelesaian metode Hungarian menurut Rahmawati et al. (2022) 

dan Ridwan (2025) meliputi: 
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1. Mengurangkan setiap entri pada masing-masing baris dengan entri terkecil pada 

baris tersebut (row reduction). 

2. Mengurangkan setiap entri pada masing-masing kolom dengan entri terkecil pada 

kolom tersebut (column reduction). 

3. Menarik garis-garis yang melalui baris dan kolom yang sesuai sehingga seluruh 

entri nol dari matriks biaya dapat tertutup dengan jumlah garis minimum. 

4. Uji optimalitas: jika jumlah minimum garis penutup adalah n, maka penugasan 

optimal dari bilangan nol mungkin tercapai. 

5. Jika tidak optimal, kurangi elemen terkecil yang tidak tertutup garis dari semua 

elemen yang tidak tertutup, dan tambahkan ke elemen yang tertutup dua garis, lalu 

ulangi langkah 3-4. 

Penelitian Ibnas et al. (2018) menunjukkan bahwa metode Hungarian efektif dalam 

mengoptimalkan penugasan dengan mempertimbangkan kompetensi berbeda setiap 

pekerja dalam menyelesaikan setiap tugas, menghasilkan efisiensi waktu yang signifikan. 

Sihombing (2025) mengkaji metode penalti dalam menyelesaikan masalah penugasan 

untuk kasus maksimasi dan minimasi, memperluas aplikabilitas metode ini pada berbagai 

skenario organisasi. 

Penerapan Metode Penugasan dengan QM for Windows dalam Konteks E-

Commerce 

QM for Windows (POM-QM) merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh 

Howard J. Weiss pada tahun 1996 untuk memudahkan perhitungan dalam bisnis yang 

bersifat kuantitatif (Aryata & Marendra, 2022). Aplikasi ini digunakan untuk 

memecahkan masalah manajemen dalam bidang produksi dan operasi yang bersifat 

kuantitatif, dengan kemudahan pengoperasian yang menjadikannya alternatif aplikasi 

guna membantu pengambilan keputusan secara cepat dan tepat (Aryata & Marendra, 

2022). Penelitian Riskiani & Busrah (2026) memvalidasi bahwa POM-QM for Windows 

memberikan hasil yang konsisten dengan perhitungan manual dan menghasilkan nilai 

optimal dalam berbagai kasus penugasan. 

Dalam konteks e-commerce, penelitian Mufidah et al. (2024) menerapkan metode 

Hungarian untuk meminimumkan waktu pengemasan paket di salah satu 



 

 

perusahaan online shop di Kota Bandung, dengan jumlah pekerja dan paket yang harus 

dikemas sebanyak 5 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Hungarian 

berhasil mengatasi permasalahan penempatan kerja pengemasan dengan 

mempertimbangkan kecepatan setiap pekerja dalam mengerjakan paket sesuai jenisnya. 

Penelitian Rumetna et al. (2026) menggunakan POM-QM for Windows dalam optimasi 

penjadwalan produksi pada industri manufaktur, menunjukkan bahwa aplikasi ini efektif 

dalam membantu pengambilan keputusan di tingkat operasional. Arafat & Suseno (2021) 

juga menunjukkan bahwa penggunaan metode Hungarian dengan software POM-QM for 

Windows berhasil memberikan solusi optimal dalam penugasan pengiriman produk, 

menghasilkan efisiensi waktu yang terukur. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif operasional terapan dengan 

fokus pada Assignment Problem. Model penugasan ini merupakan bagian dari 

pemrograman linear khusus yang mendistribusikan sejumlah sumber daya (admin) ke 

sejumlah objek tugas secara pas satu-ke-satu (one-to-one mapping). Desain penelitian 

berupa studi kasus pada sebuah toko online skala menengah yang beroperasi di platform  

e-commerce utama di Indonesia. 

Data Penelitian 

Data yang digunakan merupakan data primer berupa rata-rata waktu penyelesaian 

tugas (dalam satuan menit) yang diperoleh melalui pengukuran sampling performa 

terhadap 4 (empat) orang admin toko online selama periode promosi twin date sale. 

Keempat admin tersebut adalah Admin 1, Admin 2, Admin 3, dan Admin 4. Jenis tugas 

operasional yang dianalisis terdiri dari 4 (empat) jenis alur kerja harian, yaitu: 

1. Tugas 1: Membalas Chat Pelanggan 

2. Tugas 2: QC & Packing Produk 

3. Tugas 3: Update Stok & Konten 

4. Tugas 4: Mengurus Retur & Komplain 

 

Matriks Waktu Penyelesaian 
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Data awal matriks durasi pengerjaan tugas oleh masing-masing admin sebelum 

optimasi disajikan pada Tabel 1. Matriks ini menunjukkan rata-rata durasi (dalam satuan 

menit) yang dihabiskan masing-masing admin untuk menyelesaikan volume paket/tugas 

standar harian di setiap jenis pos tugas operasional bisnis. Matriks ini mengindikasikan 

adanya variasi waktu penyelesaian yang signifikan antar admin untuk setiap jenis tugas, 

yang mencerminkan perbedaan tingkat keterampilan, pengalaman, dan kecepatan kerja 

individual (Ibnas et al., 2018). 

Tabel 1. Matriks Kebutuhan Waktu Penyelesaian Tugas Admin Toko Online 

(Menit) 

Staf 

Admin 

Olshop 

Tugas 1: 

Balas 

Chat 

Tugas 2: 

QC & 

Packing 

Tugas 3: 

Update 

Stok 

Tugas 4: 

Retur & 

Komplain 

Admin 1 50 40 45 35 

Admin 2 35 60 50 30 

Admin 3 40 50 35 55 

Admin 4 30 35 55 45 

Prosedur Analisis Data 

Tahapan analisis data mengikuti prosedur yang dijelaskan oleh Arafat & Suseno 

(2021), Aryata & Marendra (2022), dan Rumetna et al. (2026): 

1. Kompilasi Data: Menyusun matriks efisiensi waktu dalam format yang sesuai 

untuk pemrosesan. Masalah penugasan yang dibahas merupakan masalah 

minimasi dengan penugasan seimbang (balanced assignment problem) karena 

jumlah admin sama dengan jumlah tugas. 

2. Input Data: Memasukkan data pada variabel jobs (tugas) dan machines (admin) di 

aplikasi QM for Windows versi 5. Pengguna mengisi tabel yang muncul secara 

otomatis, mulai dari title, number of jobs, dan number of machines, kemudian 

pada kolom objective memilih minimize. 

3. Konfigurasi Model: Memilih orientasi objektif Minimize untuk mengoptimalkan 

total waktu penyelesaian tugas. 



 

 

4. Eksekusi Pemrosesan: Menjalankan perintah Solve untuk menghasilkan luaran 

keputusan optimal berbasis algoritma Hungarian. 

5. Validasi Hasil: Memverifikasi hasil pemrosesan dengan prinsip-prinsip metode 

Hungarian dan membandingkan dengan perhitungan manual untuk memastikan 

akurasi. 

6. Analisis Sensitivitas: Membandingkan hasil optimal dengan skenario penugasan 

intuitif dan acak untuk mengukur besarnya peningkatan efisiensi yang dicapai. 

Formulasi matematis untuk meminimalkan fungsi tujuan akumulasi waktu 

operasional dirumuskan sebagai berikut: 

Min Z = Σᵢ₌₁⁴ Σⱼ₌₁⁴ Cᵢⱼ Xᵢⱼ 

Dengan kendala bahwa masing-masing admin hanya memegang satu jenis tugas 

utama per hari kerja operasional. Variabel Cᵢⱼ menyatakan bobot biaya waktu (menit) yang 

dibutuhkan admin i untuk merampungkan tugas j, sedangkan Xᵢⱼ adalah variabel 

keputusan biner (1 jika ditugaskan, 0 jika tidak). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Optimasi Penugasan 

Matriks waktu operasional pada Tabel 1 dimasukkan ke dalam 

modul Assignment QM for Windows dengan mengarahkan kriteria target ke 

menu Minimize. Hasil kalkulasi iterasi otomatis menggunakan algoritma Hungarian 

melahirkan keputusan alokasi penugasan optimal seperti dijabarkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Keputusan Distribusi Kerja Admin Hasil Solusi Akhir QM for 

Windows 

Staf Admin Toko Online 
Alokasi Tugas 

Terpilih 

Durasi Waktu 

Kerja Optimal 

(Menit) 

Admin 1 
Tugas 2: QC & 

Packing 
40 Menit 

Admin 2 
Tugas 4: Retur & 

Komplain 
30 Menit 

Admin 3 
Tugas 3: Update 

Stok & Konten 
35 Menit 
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Staf Admin Toko Online 
Alokasi Tugas 

Terpilih 

Durasi Waktu 

Kerja Optimal 

(Menit) 

Admin 4 
Tugas 1: Balas Chat 

Pembeli 
30 Menit 

TOTAL DURASI 

OPERASIONAL 

MINIMUM (Z) 

 130 Menit 

Berdasarkan laporan keluaran sistem pada Tabel 2, formasi penempatan alokasi 

kerja admin toko online yang paling optimal adalah sebagai berikut: 

1. Admin 1 ditempatkan khusus pada bagian QC & Packing gudang dengan durasi 

40 menit. Penugasan ini optimal karena Admin 1 memiliki waktu yang kompetitif 

untuk tugas ini (40 menit) dibandingkan admin lain (Admin 2: 60 menit, Admin 

3: 50 menit, Admin 4: 35 menit). 

2. Admin 2 ditempatkan khusus pada pos pengurusan Retur & Komplain dengan 

durasi 30 menit. Admin 2 menunjukkan keunggulan kompetitif pada tugas ini (30 

menit) dibandingkan alternatif terbaik lainnya (Admin 1: 35 menit, Admin 4: 45 

menit). 

3. Admin 3 ditempatkan khusus pada bagian Update Stok & Konten digital dengan 

durasi 35 menit. Ini merupakan penugasan dengan efisiensi yang baik karena 

Admin 3 unggul pada tugas ini (35 menit) dibandingkan admin lain (Admin 1: 45 

menit, Admin 2: 50 menit). 

4. Admin 4 ditempatkan khusus pada pos membalas Chat pembeli masuk dengan 

durasi 30 menit. Admin 4 memiliki waktu tercepat untuk tugas ini (30 menit) 

dibandingkan admin lain (Admin 1: 50 menit, Admin 2: 35 menit, Admin 3: 40 

menit). 

Total Durasi Waktu Optimal (Z) = 40 + 30 + 35 + 30 = 130 Menit 

Analisis Perbandingan dan Sensitivitas 

Jika seller mengalokasikan tugas admin secara intuitif linier (Admin 1 ke Tugas 1, 

Admin 2 ke Tugas 2, dst.), akumulasi total durasi kerja operasional yang dihabiskan 

membengkak di angka 205 menit (50 + 60 + 35 + 45). Jika menggunakan penugasan acak 



 

 

lainnya, rata-rata durasi berada di angka 185 menit. Melalui implementasi komputasi riset 

operasional ini, total durasi diperingkas secara tajam menjadi hanya 130 menit. 

Tabel 3. Perbandingan Skenario Penugasan 

Skenario Penugasan 
Total Durasi 

(Menit) 

Selisih 

(Menit) 
Efisiensi 

Penugasan Intuitif Linier 205 75 36,6% 

Penugasan Acak (Rata-rata) 185 55 29,7% 

Penugasan Optimal 

(Hungarian) 
130 0 - 

Skenario optimasi ini berhasil memotong waktu operasional yang terbuang sia-sia 

sebesar 55 menit dibandingkan rata-rata penugasan acak (setara dengan peningkatan 

efisiensi jam kerja staf sebesar 29,7%). Waktu luang hasil penghematan ini dapat 

dialokasikan admin untuk beristirahat maupun menambah volume penanganan paket di 

luar kuota harian. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mufidah et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa metode Hungarian berhasil mengatasi permasalahan penempatan kerja 

pengemasan dengan mempertimbangkan kecepatan setiap pekerja dalam mengerjakan 

paket sesuai jenisnya. Penelitian Ibnas et al. (2018) juga menemukan bahwa metode 

Hungarian menghasilkan efisiensi waktu sebanyak 4 jam dari total 43 jam menjadi 39 

jam dalam penugasan karyawan. Riskiani & Busrah (2026) memvalidasi bahwa POM-

QM for Windows memberikan hasil yang konsisten dengan perhitungan manual dan 

menghasilkan nilai optimal, dengan total rata-rata waktu pengiriman sebelum optimasi 

53,45 menit dapat dikurangi menjadi 41,80 menit setelah penerapan metode Hungarian. 

Penelitian Rumetna et al. (2026) menunjukkan bahwa POM-QM for Windows 

efektif dalam membantu pengambilan keputusan di tingkat operasional, terutama dalam 

optimasi penjadwalan produksi. Arafat & Suseno (2021) juga menunjukkan bahwa 

penggunaan metode Hungarian dengan software POM-QM for Windows berhasil 

memberikan solusi optimal dalam penugasan pengiriman produk, menghasilkan efisiensi 

waktu pengiriman sebesar 4 menit. Ridwan (2025) menegaskan bahwa penerapan metode 

penugasan menggunakan QM for Windows mampu menghasilkan pembagian tugas yang 
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lebih objektif dan sistematis, di mana setiap karyawan ditempatkan pada tugas yang 

paling sesuai dengan tingkat efisiensinya. 

Implikasi manajerial dari penelitian ini adalah bahwa seller toko online dapat 

mengadopsi metode penugasan sebagai landasan baku operasional (SOP) harian dalam 

penyusunan tugas berkala tim admin. Keputusan alokasi yang berbasis data kuantitatif 

terbukti mampu mengurangi inefisiensi alur pemrosesan pesanan harian secara objektif 

berdasarkan kompetensi riil admin. Hal ini sejalan dengan temuan Aryata & Marendra 

(2022) bahwa metode penugasan mencakup proses pelimpahan tugas atau pekerjaan pada 

sumber daya, dengan tujuan meminimasi biaya total atau waktu yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas yang ada. Priyambodo et al. (2023) juga menunjukkan bahwa model 

penugasan efektif untuk menekan biaya produksi dan meminimumkan upah buruh di 

berbagai sektor industri. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Implementasi Model Penugasan kuantitatif terbukti efektif dalam memecahkan 

masalah alokasi tugas admin e-commerce bagi para pemilik toko online (seller). Melalui 

aplikasi QM for Windows, seller dapat mereduksi inefisiensi alur pemrosesan pesanan 

harian sebesar 29,7% secara objektif berdasarkan kompetensi riil admin. Total durasi 

operasional berhasil ditekan dari rata-rata 185 menit menjadi 130 menit, menghasilkan 

penghematan waktu sebesar 55 menit yang dapat dialokasikan untuk peningkatan 

produktivitas. Hasil riset operasional kuantitatif ini membuktikan bahwa pendekatan 

berbasis data formal mampu menghilangkan inefisiensi bisnis ritel digital dan 

meningkatkan daya saing toko di pasar e-commerce yang semakin kompetitif. 

Saran 

Disarankan bagi pelaku usaha toko online untuk menjadikan hasil optimasi ini 

sebagai landasan baku operasional (SOP) harian dalam penyusunan tugas berkala tim 

admin. Pengukuran performa riil admin perlu dilakukan secara berkala, minimal setiap 

kuartal atau saat terjadi perubahan volume pesanan, untuk memperbarui matriks waktu 

penyelesaian. Angka riil tersebut nantinya dapat diinput secara periodik ke dalam aplikasi 



 

 

QM for Windows untuk proses perencanaan strategi pembagian kerja (resource 

scheduling) yang lebih akurat. 

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengembangkan model optimasi yang 

mempertimbangkan faktor-faktor tambahan seperti tingkat urgensi pesanan, preferensi 

admin terhadap jenis tugas tertentu, dan variasi volume pesanan harian. Selain itu, 

eksplorasi penerapan metode penalti (Sihombing, 2025) dan modifikasi Hungarian untuk 

data tidak seimbang (Riskiani & Busrah, 2026) dapat memperluas aplikabilitas model 

pada berbagai skenario operasional toko online. 
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